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Abstract. There are several moral dilemmas in this globalization era, such as the 
association between boys and girls being too open. Initial observations at MI al-

Mukhlisin Bojongsoang revealed various undesirable trends, including 10% of pupils 
who used harsh language, 30% who littered, 10% who joined bad external groups, 

and 10% who got into arguments with friends. To address this, the Islamic nuanced 

story method is used by the MI Al-Mukhlisin teacher, Mr. Ahmad as the Islamic 
Cultural History (SKI) teacher, specifically for the formation and moral development 

of students, such as the stories of the Prophets and their companions, which are 

unquestionably true in accordance with al-Mukhlisin. Al-Hadith and the Qur'an. This 
study employed a descriptive qualitative research methodology focused on schools. 

students, teachers of Islamic Cultural History (SKI), and administrators. It can be 
deduced from the preparation of the Islamic tale method used at MI Al-Mukhlisin 

Bojongsoang to inculcate students' religious values that Mr. Ahmad, a teacher of 

Islamic Cultural History (SKI), developed Prota, Promissory Notes, KKM, Syllabus, 

and RPP. 

Keywords: Storytelling Technique, Morals, History. 

Abstrak. Era globalisasi ini banyak terjadi krisis moral, sebagai contohnya adalah 
pergaulan antara anak laki-laki dan anak perempuan sudah terlewat bebas. 

Berdasarkan observasi awal di MI al-Mukhlisin Bojongsoang terlihat beberapa 
fenomena yang kurang baik yaitu terdapat 10% siswa yang berbicara kasar, 30% 

siswa membuang sampah sembarangan, 10% mengikuti kelompok eksternal yang 

negatif, dan 10% berkelahi sesama teman. Untuk mengatasi hal tersebut guru MI Al-
Mukhlisin yaitu bapak Ahmad selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

menggunakan metode cerita bernuansa Islami dikhususkan sebagai pembentukan dan 
pembinaan moral terhadap siswa, seperti contohnya kisah para Nabi dan sahabatnya 

yang tidak diragukan lagi akan kebenarannya sesuai dalam al-Qur’an dan al-Hadist. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif dilakukan kepada kepala sekolah, Guru Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) dan siswa. Mengenai perencanaan metode cerita Islami dalam 

menanamkan moral keagamaan siswa yang dilakukan di MI Al-Mukhlisin 
Bojongsoang dapat disimpulkan bahwa bapak Ahmad selaku guru Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) mempersiapkan Prota, Promes, KKM, Silabus dan RPP in 
order to carry out learning activities successfully and efficiently. The application of 

the Islamic story-learning method begins with the opening activity, in which the 

students sit nicely, then the instructor greets them, leads them in prayer, and takes 
their attendance. The SKI teachers' biggest hindrance is the necessity of supporting 

technologies like infocus while learning occurs while watching videos. In addition, 

associations outside of school have a significant impact on kids' character because a 

bad association will likewise have a negative effect on children. 

Kata Kunci: Metode Cerita, Moral, Sejarah.  
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A. Pendahuluan 

Pada era globalisasi saat ini kehidupan telah berkembang pesat dengan muncul nya IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi) yang telah mengalami berbagai macam pembaruan seiring dengan 

kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman [1].  Maka munculah dampak positif maupun 

negatif. Adapun dampak positif yang dapat dirasakan yaitu mudah dalam kehidupan sehari-hari 

dan dampak negatifnya yakni terjadinya perubahan pada manusia yang cenderung mengarah 

kepada krisis moral [2]. Pada siswa, nilai moral akan terlihat dari mampu tidaknya seorang siswa 

membedakan antara yang baik dan yang buruk, jujur, bertanggung jawab, sopan santun, ramah, 

menghormati guru, menjaga teman dan menjaga kebersihan lingkungan. Sopan santun juga bisa 

dibuktikan dari bagaimanakah seseorang menjaga bahasanya [3]. 

Moral merupakan pengetahuan yang menyangkut budi pekerti manusia yang beradab 

[4]. Moral dapat diartikan sebagai ajaran tentang baik buruknya seseorang yang berkaitan 

dengan perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak dan budi pekerti yang ditentukan bagi individu, 

nilai-nilai sosial budaya yang dimana individu sebagai anggota sosial [5]. 

Moral keagamaan merupakan nilai atau norma yang dijadikan sebagai pegangan bagi 

seseorang atau kelompok masyarakat yang mengatur tingkah laku dalam kehidupan manusia 

yang berdasar pada keyakinan atau agama yang dianut karena pengembangan moral penting 

bagi seorang pendidik dan penting untuk dikembangkan kepada siswa karena moral keagamaan 

merupakan factor hakiki bagi manusia dalam membentuk kepribadian dan karakter utama bagi 

kehidupan.  

Moralitas siswa dapat dicerminkan dari pendidikan guru di lembaga sekolah dalam 

mendidik nilai moral siswanya [6]. Meskipun yang berperan utama untuk membentuk moral 

anak adalah orang tua mereka sendiri, tetapi guru berperan di sekolah memiliki tanggung jawab 

untuk membentuk peserta didik agar mempunyai moral yang baik serta pintar secara intelektual 

baik dari segi aspek moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual yang lebih baik dari siswa 

tersebut [7] sehingga menjadikan generasi-generasi muda yang diunggulkan [8]. Pengaruh 

pendidikan moral ini dapat diperoleh dari lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat maupun 

lingkungan keluarga. Di lingkungan sekolah merupakan kewajiban guru untuk memberikan 

pendidikan moral pada siswanya. Begitu pula sebaliknya, lingkungan keluarga merupakan tugas 

orang tua, dan lingkungan masyarakat tugas dari diri sendiri untuk membedakan antara yang 

baik dan yang buruk.  

Berdasarkan observasi awal di MI al-Mukhlisin Bojongsoang terlihat beberapa 

fenomena yang kurang baik yaitu terdapat 10% siswa yang berbicara kasar, 30% siswa 

membuang sampah sembarangan, 10% mengikuti kelompok eksternal yang negatif, dan 10% 

berkelahi sesama teman. Hal tersebut ditunjukan dari siswa kelas 4, 5 dan 6 siswa MI Al-

Mukhlisin. Maka dari itu untuk mengatasi hal tersebut guru MI Al-Mukhlisin yaitu bapak 

Ahmad selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menggunakan metode cerita bernuansa 

Islami yang dapat memberikan teladan bagi siswa dimana dikhususkan sebagai pembentukan 

dan pembinaan moral terhadap siswa, seperti contohnya kisah para Nabi dan sahabatnya yang 

tidak diragukan lagi akan kebenarannya sesuai dalam al-Qur’an dan al-Hadist. Metode kisah ini 

banyak ditemukan dalam Al-Qur’an. Menurut Quraish Shihab kata kisah diulang sebanyak 44 

kali dalam A ll-Qur’aln. A lbdul A lziz A lbdul Maljid mengaltalkaln balhwal kisalh altalu cerital aldallalh 

sallalh saltu jenis salstral yalng memiliki nilali estetikal. Di dallalmnyal terdalpalt ralsal kenikmaltaln yalng 

tialdal talral sertal malmpu menalrik perhaltialn alnalk-alnalk daln oralng dewalsal [9]. Siswal alkaln dengaln 

mudalh memalhalmi sifalt-sifalt, figur-figur, daln perbualtaln-perbualtaln malnal yalng balik daln yalng 

buruk. Dengaln demikialn, bercerital dalpalt berperaln dallalm proses pembentukaln alkhlalk seoralng 

alnalk. Metode cerita l merupa lka ln sa lla lh sa ltu metode ya lng ba lnya lk diguna lka ln di sekola lh 

tingka lt da lsa lr. Ya litu denga ln ca lra l menya lmpa lika ln cerita l seca lra l lisa ln kepa lda l siswa l da lpa lt 

mengemba lngka ln bebera lpa l a lspek fisik ma lupun psikis siswa l.  Di da lla lm cerita l, siswa l 

tida lk ha lnya l ditentuka ln pikira lnnya l sa lja l na lmun emosinya l pula l. Pa lda l setia lp cerita l nisca lyal 

ma lsih a lda l unsur ide, pikira ln, emosi, & kha lya ll. Ka lrena lnya l pa lda l kegia lta ln bercerita l da lpa lt 

memberika ln penga lla lma ln bela lja lr ya lng da lpa lt mera lngsa lng a lntusia lsme da ln mencipta lka ln 

keterliba lta ln ya lng unik da ln mena lrik [10]. Mela llui kegia lta ln bercerita l a lna lk da lpa lt 
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menyera lp pesa ln-pesa ln ya lng dituturka ln da ln da lpa lt ditera lpka ln da lla lm kehidupa ln seha lri-

ha lri [11]. Denga ln a lda lnya l proses pembela lja lra ln, ma lka l metode cerita l merupa lka ln sua ltu 

ca lra l ya lng ya lng dila lkuka ln oleh guru untuk menya lmpa lika ln a lta lu penya ljia ln ma lteri 

pembela lja lra ln seca lra l lisa ln da lla lm bentuk cerita l kepa lda l siswa l [12]. 
Metode mendidik dengaln bercerital yalitu dengaln mengisalhkaln peristiwal hidup sejalralh 

malnusial malsal lalmpalu yalng menyalngkut ketalaltalnnyal daln kemungkalralnnyal dallalm hidup 

terhaldalp perintalh daln lalralngaln Tuhaln yalng dibalwalkaln Nalbi altalu Ralsul Sebalgalimalnal firmaln 

A lllalh Tal’allal dallalm A ll-Qur’aln Suralt Yusuf alyalt 111 yalng berbunyi: 

وُلِى  عِب رَة   قَصَصِهِم   فيِ   كَانَ  لقََد   بَابِ   لِِّ لَ  دِي قَ  وَلٰكِن   يُّف تَرٰى حَدِي ثاً كَانَ  مَا  الّ  هِ  بيَ نَ  الَّذِي   تصَ  ي  ء   كُلِِ  وَتفَ صِي لَ  يَدَ شَي   

هُدىً مَةً  وَّ رَح  م   وَّ نَ  لِِقَو  مِنُو  يُّؤ   ࣖ 

A lrtinyal: “Sungguh, paldal kisalh merekal benalr-benalr terdalpalt pelaljalraln balgi oralng-oralng 

yalng beralkall sehalt. (A ll-Qur’aln) bukalnlalh cerital yalng dibualt-bualt, melalinkaln merupalkaln 

pembenalr (kitalb-kitalb) yalng sebelumnyal, memerinci segallal sesualtu, sebalgali petunjuk, daln 

ralhmalt balgi kalum yalng berimaln.” 

Halsil penelitialn mengenali metode cerital Islalmi, penulis memfokuskaln penelitialn 

pelalksalnalaln metode cerital Islalmi paldal maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm (SKI) untuk 

mengaltalsi kenalkallaln yalng terjaldi paldal morall kealgalmalaln siswal kalrenal melallui metode bercerita l 

siswal alkaln belaljalr daln memalhalmi cerital palral Nalbi, ciri-ciri palral Nalbi, galmbalraln oralng 

terdalhulu yalng dalpalt ditalrik pelaljalraln untuk diteralpkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri yalng dalpalt 

menalnalmkaln nilali kejujuraln, kebalikaln, ketulusaln daln sikalp positif balik dallalm lingkungaln 

kelualrgal, sekolalh, malupun malsyalralkalt.  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals, malkal rumusaln malsallalh dallalm penelitialn ini sebalgali 

berikut: 

1. Balgalimalnal perencalnalaln implementalsi metode cerital Islalmi dallalm menalnalmkaln morall 

kealgalmalaln siswal di MI A ll-Mukhlisin? 

2. Balgalimalnal pelalksalnalaln implementalsi metode cerital Islalmi dallalm menalnalmkaln morall 

kealgalmalaln di MI All-Mukhlisin? 

3. A lpal saljal falktor pendukung daln penghalmbalt implementalsi metode cerital Islalmi dallalm 

menalnalmkaln morall kealgalmalaln siswal di MI A ll-Mukhlisin? 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif deskriptif, dimalnal di dallalmnyal peneliti 

menyelidiki kejaldialn, fenomenal kehidupaln individu-individu daln memintal seoralng altalu 

sekelompok individu untuk menceritalkaln kehidupaln merekal. Informalsi ini kemudialn 

diceritalkaln kemballi oleh peneliti dallalm kronologi deskriptif. Kalralkteristik dalri deskriptif 

sendiri aldallalh daltal yalng diperoleh berupal kaltal-kaltal, galmbalr, daln bukaln alngkal-alngkal seperti 

penelitialn kualntitaltif [13]. 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini berupal observalsi, dokumentalsi daln 

walwalncalral. Walwalncalral dilalkukaln kepaldal kepallal sekolalh, guru PA lI/walli kelals, sertal siswal di 

MI A ll-Mukhlisin. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Peneliti menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif deskriptif, dimalnal di dallalmnyal peneliti 

menyelidiki kejaldialn, fenomenal kehidupaln individu-individu daln memintal seoralng altalu 

sekelompok individu untuk menceritalkaln kehidupaln merekal. Informalsi ini kemudialn 

diceritalkaln kemballi oleh peneliti dallalm kronologi deskriptif. Kalralkteristik dalri deskriptif 

sendiri aldallalh daltal yalng diperoleh berupal kaltal-kaltal, galmbalr, daln bukaln alngkal-alngkal seperti 

penelitialn kualntitaltif [13]. 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini berupal observalsi, dokumentalsi daln 

walwalncalral. Walwalncalral dilalkukaln kepaldal kepallal sekolalh, guru PA lI/walli kelals, sertal siswal di 

MI A ll-Mukhlisin. 

Perenca lnala ln Impelenta lsi Metode Cerita l Isla lmi da llalm Menalnalmkaln Morall Kea lgalmaln 

Siswal di MI A ll-Mukhlisin 

Perencalnalaln metode cerita l Islalmi dallalm menalnalmkaln morall kealgalmalaln siswal yalng dilalkukaln 
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di MI A ll-Mukhlisin Bojongsoa lng dalpalt disimpulkaln balhwal balpalk A lhmald selalku guru Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm (SKI) mempersia lpkaln Protal, Promes, KKM, Sila lbus daln RPP algalr kegialtaln 

pembelaljalraln dalpalt terlalksalnal secalral efektif daln efisien kalrenal telalh disusun oleh guru seba lgali 

pedomaln dallalm mengaljalr. Selalin itu persialpaln dallalm proses pembela ljalraln aldallalh guru 

mempersialpkaln pribaldi yalitu dengaln mempersialpkaln kondisi tubuh, sua lral daln pendallalmaln 

malteri khususnya l malteri cerital Islalmi yalng alkaln disalmpalikaln kepaldal siswal. Kalrenal dallalm 

pemilihaln cerital ini kealdalaln jiwal pencerital salngalt berpengalruh paldal setialp penceritalaln, kalrena l 

aldal cerital yalng bernaldal sedih daln gembiral, dallalm hall ini guru seba liknyal dalpalt memilih cerita l 

yalng sesuali dengaln kondisi jiwa lnyal salalt bercerital. Selalin itu dallalm persialpaln untuk 

menyalmpalikaln malteri yalng diperoleh meliputi media l, allalt tulis dalri buku-buku balcalaln cerita l 

altalu buku pelaljalraln, LKS, allalt tulis, RPP daln allalt peralgal berupal buku cerital bergalmbalr.  

Selalin itu persialpaln dallalm proses pembelaljalraln aldallalh guru mempersialpkaln pribaldi 

yalitu dengaln mempersialpkaln kondisi tubuh, sualral daln pendallalmaln malteri khususnyal malteri 

cerital Islalmi yalng alkaln disalmpalikaln kepaldal siswal. Kalrenal dallalm pemilihaln cerital ini kealdalaln 

jiwal pencerital salngalt berpengalruh paldal setialp penceritalaln, kalrenal aldal cerital yalng bernaldal sedih 

daln gembiral, dallalm hall ini guru sebaliknyal dalpalt memilih cerital yalng sesuali dengaln kondisi 

jiwalnyal salalt bercerital. Selalin itu dallalm persialpaln untuk menyalmpalikaln malteri yalng diperoleh 

meliputi medial, allalt tulis dalri buku-buku balcalaln cerital altalu buku pelaljalraln, LKS, allalt tulis, RPP 

daln allalt peralgal berupal buku cerital bergalmbalr. 

A ldalnyal galmbalr dalpalt menalrik perhaltialn siswal balik dallalm melihalt, mendengalr daln 

memperhaltikaln malteri yalng disalmpalikaln. Selalin itu guru juga l perlu mengualsali isi malteri yalng 

alkaln disalmpalikaln kalrenal, jikal guru tidalk mengualsali malteri dengaln balik malkal alnalk-alnalk alkaln 

bising daln kuralng menalrik perhaltialn siswal daln alkaln berdalmpalk paldal halsil pembelaljalraln [14]. 

Persialpaln ini salngalt penting dila lkukaln kalrenal berpengalruh dallalm efektifitals proses 

pembelaljalraln yalng dilalkukaln khususnyal dallalm persialpaln teknis. Denga ln aldalnyal persialpaln 

malkal proses pembela ljalraln alkaln lebih teralralh daln berjallaln sesuali dengaln rencalnal yalng telalh 

disialpkaln. Bilal dibalndingkaln dengaln sekolalh Maldralsalh Ibtidaliyalh lalinnyal perencalnalaln terkalit 

metode cerital Islalmi yalng dilalkukaln halmpir salmal, kalrenal perencalnalaln merupalkaln seralngkalialn 

penetalpaln tujualn yalng alkaln dilalksalnalkaln untuk mencalpali tujualn. Perencalnalaln merupalkaln 

lalngkalh penting da llalm keseluruha ln proses bela ljalr algalr alpal yalng diteralpkaln yalng bialsalnyal 

salngalt terbaltals dalpalt dialralhkaln secalral malksimall untuk menca lpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln 

[11]. 

Pela lksalnala ln Metode cerita l Isla lmi dalla lm Mena lnalmkaln Morall Kealgalmala ln Islalm di MI All-

Mukhlisin Bojongsoalng 

Pelalksalnaln proses pembelaljalraln cerital Islalmi ini dimulali dalri kegialtaln pembukalaln yalitu siswa l 

duduk dengaln ralpi, dilalnjutkaln guru memberi sallalm, berdo’al daln melalkukaln presensi siswal. 

Kalrenal ketikal bercerital yalng dihalralpkaln aldallalh menalrik perhaltialn palral siswal dengaln sepenuh 

halti daln pikiraln merekal. Malkal dalri itu guru halrus memperhaltikaln posisi duduk siswal supalya l 

dallalm pemilihaln tempalt duduk ini alkaln membalntu pendengalraln palral siswal dallalm menyimalk 

sualral guru daln geralkaln-geralkalnnyal pun alkaln terlihalt jelals. Posisi seperti ini jugal alkaln 

memudalhkaln guru dallalm membimbing setialp siswal daln melihalt merekal secalral lalngsung dengaln 

halnyal saltu palndalngaln, sebalb merekal berkumpul duduk dekalt dengaln guru. Posisi duduk yalng 

balik balgi palral siswal dallalm mendengalrkaln cerital aldallalh dengaln berkumpul mengelilingi guru 

dengaln posisi setengalh lingkalraln altalu mendekalti setengalh lingkalraln.  

Selalin bercerital secalral lalngsung guru juga l menalmpilkaln talyalngaln video tenta lng kisalh 

ketelaldalnaln Nalbi daln Ralsul, sallalh saltunyal kisalh tentalng Nalbi A lyyub yalng memiliki alkhlalk 

yalng balik untuk ditiru seperti sika lp salbalr belialu yalng lualr bialsal dallalm menghaldalpi cobalaln dalri 

A lllalh SWT beralpal penyalkit kulit yalng salngalt mengerikaln, sehinggal membualt semual oralng 

menjaluhinyal, hinggal halrtal bendalnyal halbis, nalmun ketikal nalbi A lyyub diberi coba laln ini malsih 

aldal seseoralng yalng dengaln ikhlals malu menemalni belialu dallalm kealdalaln alpalpun yalitu istrinyal. 

Hinggal paldal sualtu halri belialu mengusir istrinya l kalrenal talkut jikal istrinyal alkaln ikut tertulalr 

dengaln penyalkit kulit yalng sedalng diallalmi oleh nalbi A lyyub, tetalpi istrinyal tidalk malu 

meninggallkaln belialu. Hinggal sualtu halri belialu mengusir istrinya l daln bersumpalh alkaln menderal 

istrinyal 100 kalli jikal istrinyal kemballi lalgi, paldal sualtu halri istrinyal ini kemballi lalgi kemudialn 
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nalbi A lyyub mengelua lrkaln alir maltal yalng dalpalt menyembuhka ln penyalkit kulit belialu. Hinggal 

paldal alkhirnyal nalbi A lyyub sembuh tota ll balhkaln Nalmpalk lebih mudal daln talmpaln dalri 

sebelumnyal. Lallu setelalh itu nalbi A lyyub berterimal kalsih altals kalrunial yalng telalh diberikaln A lllalh 

SWT. Tetalpi nalbi A lyyub bersedih ka lrenal halrus menderal istrinyal yalng telalh setial kepaldalnyal. 

Kemudialn A lllalh SWT menunjukka ln jallaln supalyal nalbi A lyyub mendera l istrinyal yalng setia l 

dengaln 100 baltalng kalyu secalral bersalmalaln, kalrenal itu salmal alrtinyal dengaln menderal 100 kalli. 

Dalri cerital ini siswal malmpu mengalmbil balnyalk hikmalh seperti salbalr dallalm menghaldalpi segallal 

hall, talwalkall dallalm menghaldalpi malsallalh, daln setial dengaln oralng yalng kital salyalng dallalm 

kealdalaln alpalpun.   

A ldalpun kisalh nalbi Hud yalng telalh memberi contoh ya lng balik daln paltut untuk ditiru 

oleh juru dalkwalh daln palral muballig. Belialu menghaldalpi kalumnyal yalng sombong da ln kerals 

kepallal dengaln penuh kesa lbalraln, ketalbalhaln, daln lalpalng daldal. Nalmun ial tidalk memballals 

keburukaln dengaln keburukaln. Hall tersebut dikalrenalkaln ial halnyal menghalralpkaln keridhalaln dalri 

A lllalh SWT denga ln tidalk menginginka ln ballalsaln altalupun ucalpaln terimal kalsih. Nalbi Hud tidalk 

malralh ketikal kalumnyal menuduhnya l sebalgali oralng bodoh da ln gilal. Ial dengaln lemalh lembut 

menolalk tuduhaln itu dengaln halnyal berucalp: 

مِ  قَالَ  لٰكِنِِي   سَفَاهَة   بيِ   ليَ سَ  يٰقَو  ل   وَّ ن   رَسُو  بِِ  مِِ ال عٰلَمِي نَ  رَّ  

A lrtinyal: “Dial (Hud) berkaltal, “Walhali kalumku, tidalk aldal paldalku kekuralngaln alkall sedikit 

pun, tetalpi alku ini aldallalh ralsul dalri Tuhaln semestal allalm. 

Dallalm menyalmpalikaln malteri cerital, pendidik sena lntialsal menggunalkaln valrialsi-valrialsi 

altalu calral-calral yalng menalrik algalr pesertal didik alntusials dallalm mendengalrkaln daln 

memperhaltikaln cerital yalng disalmpalikaln pendidik. A lpalbilal pesetal didik meralsal bosaln dallalm 

mendengalrkaln cerital yalng disalmpalikaln, pendidik menyisipka ln beberalpal jokes-jokes humoris 

supalyal pesertal didik bisal lebih rileks daln bisal fokus kemba lli kedallalm cerital. Jikal ditengalh-

tengalh cerital aldal sallalh saltu alnalk yalng galduh, malkal pendidik lalngsung menghentika ln cerital daln 

memalnggil nalmal alnalk dengaln naldal yalng lembut daln menyuruh a lnalk tersebut supa lya l 

memperhaltikaln Kemballi (Malsruri, 2021). Ketika l guru menya lmpalikaln isi malteri cerital Islalmi 

lallu guru menalmpilkaln video kisalh telaldaln Nalbi daln Ralsul. Pengguna laln medial bernualnsal aludio 

visuall ini merupalkaln medial yalng menalrik perhaltialn alnalk daln memberikaln sualsalnal yalng 

menyenalngkaln balgi siswal untuk belaljalr mengembalngkaln kemalmpualn berbalhalsal daln 

berkomunikalsi dengaln lalncalr (Nuralini, 2015). A ldal pulal allalt peralgal lalin yalng kaldalng-kaldalng 

digunalkaln seperti aludio visuall daln palpaln tulis sebalgali berikut: 

1. Buku cerital 

Buku cerital menjaldi medial yalng dominaln kalrenal didallalmnyal terdalpalt galmbalr-galmbalr 

yalng menalrik daln imaljinaltif, seperti galmbalr lalut, tongkalt, hewaln, daln malsih balnyalk lalgi, 

ketikal pendidik menyalmpalikaln cerital Musal. Penggunalaln medial ini dikualtkaln kalrena l 

mudalhnyal pendidik dallalm mendalpaltkalnnyal sertal mudalh untuk menjallalnkalnnyal. 

2. A ludio Visuall  

Medial A ludio Visuall digunalkaln untuk memberika ln sualsalnal yalng balru. Medial ini 

digunalkaln paldal salalt pesertal didik mulali bosaln dengaln malteri cerital yalng selallu 

menggunalkaln medial buku cerital. A lkaln tetalpi medial ini jalralng digunalkaln kalrena l 

kuralngnyal perallaltaln yalng belum lengka lp. 

3. Palpaln tulis  

Palpaln tulis digunalkaln dallalm menyalmpalikaln malteri. Fungsi medial ini sebalgali 

pendalmping dalri medial buku cerital. 

Setelalh itu lalnjut kepaldal kegialtaln inti guru ya litu menyalmpalikaln isi malteri yalng 

disesualikaln dengaln temal pembelaljalraln daln guru mengguna lkaln calral yalng menalrik algalr siswa l 

alntusials dallalm mendenga lrkaln daln memperhaltikaln cerital yalng disalmpalikaln oleh guru, da llalm 

proses pelalksalnalaln pengimplemeta lsialn metode cerita l Islalm dallalm menalnalmkaln morall 

kealgalmalaln siswal aldallalh dengaln calral bercerital secalral lisaln. Yalitu pendidik mencerita lkaln 

beberalpal kisalh telaldaln Nalbi daln Ralsul besertal palral salhalbaltnyal yalng memiliki nilali alkhlalk, yalng 

balik untuk ditiru seperti sika lp salbalr dallalm menghaldalpi malsallalh, pemalalf kepaldal oralng-oralng 

kalfir yalng pernalh memfitnalh altalupun yalng melempa lri dengaln kotoraln baltu, sikalp dermalwaln 

yalng dimiliki oleh Ra lsul kepaldal semual oralng wallalupun oralng tersebut a ldallalh oralng kalfir yalng 
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sukal menghinalnyal daln tidalk sombong denga ln semual kelebihaln yalng belialu miliki. Kemudia ln 

kisalh Nalbi A lyyub yalng diberi ujia ln penyalkit daln kisalh Nalbi Ibralhim yalng memiliki nila li alkhlalk 

yalng balik untuk ditiru ya litu sikalp salalt Nalbi Ibralhim kepaldal A lllalh SWT yalng dengaln ikhlals 

memaltuhi perintalh A lllalh SWT untuk menyembelih putra lnyal yalitu Nalbi Ismalil yalng kemudialn 

peristiwal itu disebut denga ln Idul Qurbaln [15]. 

Untuk membukal cerital guru bialsalnyal menalnyalkaln tokoh dallalm cerital altalu galmbalr alpa l 

saljal yalng siswal lihalt dallalm cover buku cerita l. Kemudialn guru menya lmpalikaln cerital dengaln 

naldal sualral yalng bervalrialsi, kaldalng cepalt, lalmbalt, kencalng altalupun dengaln sualral yalng pelaln, 

sertal ekspresi waljalh yalng menggalmbalrkaln peralsalaln salng tokoh da llalm sebualh cerital, misallnya l 

ekspresi sedih, sena lng altalu pun jalhalt algalr siswal alntusials dallalm mendengalrkaln cerital yalng 

disalmpalikaln sehinggal cerital yalng disalmpalikaln dalpalt dipalhalmi daln dalpalt memberikaln telaldaln 

balgi pesertal didik. 

Ketikal guru menya lmpalikaln isi malteri cerital Islalmi lallu guru menalmpilkaln video kisalh 

telaldaln Nalbi daln Ralsul. Pengguna laln medial bernualnsal aludio visuall ini merupalkaln medial yalng 

menalrik perhaltialn alnalk daln memberikaln sualsalnal yalng menyena lngkaln balgi siswal untuk belalja lr 

mengembalngkaln kemalmpualn berbalhalsal daln berkomunikalsi dengaln lalncalr [16]. 

Falktor Pendukung daln Penghalmbalt Metode Cerita l Isla lmi da lla lm Menalnalmkaln Morall 

Kea lgalmala ln Siswal di MI All-Mukhlisin Bojongsoalng 

Pelalksalnalaln metode cerital Islalmi di MI A ll-Mukhlisin mempunyali beberalpal kelebihaln 

dialntalralnyal: alnalk salngalt senalng, meralsal alntusials daln semalngalt ketikal disuguhkaln dengaln 

metode cerital Islalmi dengaln buku yalng bergalmbalr alpallalgi dengaln medial peralgal yalng bisa l 

memberikaln kesaln nyaltal, sertal medial visuall yalng lalin yalng bisal memeralnkaln sesuali imaljinalsi 

alnalk. Hall ini dalpalt dibuktikaln balhwal dallalm proses kegialtaln bercerital Islalmi alnalk malmpu 

memfokuskaln pendengalralnnyal untuk memalhalmi cerital yalng disalmpalikaln, hall tersebut terbukti 

balhwal aldal beberalpal alnalk yalng bisal menjalwalb pertalnyalaln dalri guru daln malmpu menceritalkaln 

kemballi cerital dengaln balhalsal yalng balgus.  Dallalm pelalksalnalaln metode cerital Islalmi di MI All-

Mukhlisin terliha lt sudalh salngalt balik hall ini terlihalt ketikal guru memula li menceritalkaln pesaln 

yalng terkalndung dallalm cerital, alnalk alntusials dallalm mendenga lrkaln daln sudalh memalhalmi daln 

bisal menceritalkaln ulalng. Selalin itu ditunjalng oleh medial yalng memaldali, medial buku cerita l 

Islalmi yalng galmpalng ditemuka ln sehinggal dalpalt menjaldi balhaln bercerital yalng menalrik daln 

mudalh dallalm penyalmpalialnnyal. 

Pelalksalnalaln proses pembela ljalraln tentunya l tidalk terlepals dalri beberalpal malsallalh yalng 

dalpalt menghalmbalt pencalpalialn tujualn dallalm Pendidikaln. Halmbaltaln tersebut dalpalt muncul dalri 

berbalgali falktor, balik secalral internall malupun eksterna ll. A ldalpun falktor penghalmbalt dallalm 

menalnalmkaln morall kealgalmalaln siswal yalitu: 

1. Falktor Internall 

Falktor internall merupalkaln falktor yalng beralsall dalri individu, seperti siswa l kuralng 

konsentralsi dallalm kegialtaln pembelaljalraln seperti mengaljalk temalnnyal untuk mengobrol. 

2. Falktor Eksternall 

A ldalpun falktor eksternall yalng diallalmi guru SKI aldallalh ketikal pembelaljalraln berlalngsung 

ketikal menggunalkaln video tentu saljal halrus aldal allalt yalng menunjalng seperti infocus. 

Selalin itu jugal pergalulaln dalri lualr sekolalh yalng salngalt berpengalruh besalr terhaldalp 

kalralkter siswal kalrenal pengalruh yalng buruk alkaln berdalmpalk buruk jugal balgi siswal daln 

pengalruh dalri malsyalralkalt ini tidalk terlepals dalri normal malupun kebialsalaln yalng aldal. 

A ldalpun pengalruh talyalngaln televisi salalt ini balnyalk sekalli alcalral talyalngaln yalng kuralng 

mendidik contohnyal seperti sinetron yalng menceritalkaln tentalng pergalulaln bebals malkal 

tidalk menutup kemungkinaln alkaln membalwal pengalruh yalng kuralng balik terhaldalp siswal, 

dengaln begitu sebalgali oralng tual hendalknyal memberikaln pengalwalsaln daln bimbingaln 

terhaldalp tontonaln yalng alkaln dilihalt oleh alnalk. 

D. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pemalpalraln dalri uralialn balb sebelumnyal mengenali 

Implementalsi Metode Cerital Islalmi dallalm menalnalmkaln Morall Kealgalmalaln Siswal di MI A ll-

Mukhlisin Bojongsoalng dalpalt diperoleh kesimpulaln sebalgali berikut: 
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1. Perencalnalaln metode cerital Islalmi dallalm menalnalmkaln morall kealgalmalaln siswal yalng 

dilalkukaln di MI A ll-Mukhlisin Bojongsoalng dalpalt disimpulkaln balhwal balpalk Alhmald 

selalku guru Sejalralh Kebudalyalaln Islalm (SKI) mempersialpkaln Protal, Promes, KKM, 

Silalbus daln RPP algalr kegialtaln pembelaljalraln dalpalt terlalksalnal secalral efektif daln efisien 

kalrenal telalh disusun oleh guru sebalgali pedomaln dallalm mengaljalr. Selalin itu persialpaln 

dallalm proses pembelaljalraln aldallalh guru mempersialpkaln pribaldi yalitu dengaln 

mempersialpkaln kondisi tubuh, sualral daln pendallalmaln malteri khususnyal malteri cerita l 

Islalmi yalng alkaln disalmpalikaln kepaldal siswal. Kalrenal dallalm pemilihaln cerital ini kealdalaln 

jiwal pencerital salngalt berpengalruh paldal setialp penceritalaln, kalrenal aldal cerital yalng 

bernaldal sedih daln gembiral, dallalm hall ini guru sebaliknyal dalpalt memilih cerital yalng 

sesuali dengaln kondisi jiwalnyal salalt bercerital. Selalin itu dallalm persialpaln untuk 

menyalmpalikaln malteri yalng diperoleh meliputi medial, allalt tulis dalri buku-buku balcalaln 

cerital altalu buku pelaljalraln, LKS, allalt tulis, RPP daln allalt peralgal berupal buku cerita l 

bergalmbalr. 

2. Pelalksalnalaln metode cerital Islalmi dallalm pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm (SKI) 

seoralng guru telalh menentukaln talhalpaln dallalm ralncalngaln pembelaljalraln yalitu dimulali 

dalri talhalp persialpaln, pembukal, inti salmpali kepaldal talhalp evallualsi daln penutup. Selalin itu 

jugal, guru halrus dalpalt memilih cerital disesualikaln dengaln RPP yalng telalh aldal dengaln 

menggunalkaln buku cerital daln menalmpilkaln talyalngaln video sebalgali penunjalng dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln. Setelalh itu lalnjut kepaldal kegialtaln inti guru yalitu menyalmpalikaln 

isi malteri yalng disesualikaln dengaln temal pembelaljalraln daln guru menggunalkaln calral yalng 

menalrik algalr siswal alntusials dallalm mendengalrkaln daln memperhaltikaln cerital yalng 

disalmpalikaln oleh guru, dallalm proses pelalksalnalaln pengimplemetalsialn metode cerita l 

Islalm dallalm menalnalmkaln morall kealgalmalaln siswal aldallalh dengaln calral bercerital secalra l 

lisaln. Yalitu pendidik menceritalkaln beberalpal kisalh telaldaln Nalbi daln Ralsul besertal palra l 

salhalbaltnyal yalng memiliki nilali alkhlalk, yalng balik untuk ditiru seperti sikalp salbalr dallalm 

menghaldalpi malsallalh, pemalalf kepaldal oralng-oralng kalfir yalng pernalh memfitnalh altalupun 

yalng melempalri dengaln kotoraln baltu, sikalp dermalwaln yalng dimiliki oleh Ralsul kepaldal 

semual oralng wallalupun oralng tersebut aldallalh oralng kalfir yalng sukal menghinalnyal daln 

tidalk sombong dengaln semual kelebihaln yalng belialu miliki. Kemudialn kisalh Nalbi A lyyub 

yalng diberi ujialn penyalkit daln kisalh Nalbi Ibralhim yalng memiliki nilali alkhlalk yalng balik 

untuk ditiru yalitu sikalp salalt Nalbi Ibralhim kepaldal Alllalh SWT yalng dengaln ikhlals 

memaltuhi perintalh Alllalh SWT untuk menyembelih putralnyal yalitu Nalbi Ismalil yalng 

kemudialn peristiwal itu disebut dengaln Idul Qurbaln (Malsruri, 2021). 

3. Kendallal yalng dihaldalpi oleh guru SKI aldallalh ketikal pembelaljalraln berlalngsung ketika l 

menggunalkaln video tentu saljal halrus aldal allalt yalng menunjalng seperti infocus. Selalin itu 

jugal pergalulaln dalri lualr sekolalh yalng salngalt berpengalruh besalr terhaldalp kalralkter siswa l 

kalrenal pengalruh yalng buruk alkaln berdalmpalk buruk jugal balgi siswal daln pengalruh dalri 

malsyalralkalt ini tidalk terlepals dalri normal malupun kebialsalaln yalng aldal. Aldalpun pengalruh 

talyalngaln televisi salalt ini balnyalk sekalli alcalral talyalngaln yalng kuralng mendidik contohnyal 

seperti sinetron yalng menceritalkaln tentalng pergalulaln bebals malkal tidalk menutup 

kemungkinaln alkaln membalwal pengalruh yalng kuralng balik terhaldalp siswal, dengaln begitu 

sebalgali oralng tual hendalknyal memberikaln pengalwalsaln daln bimbingaln terhaldalp tontonaln 

yalng alkaln dilihalt oleh alnalk. 
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